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ABSTRACT 

 

 This research entitled "LEGAL PROTECTION AGAINST VICTIMS OF 

FOREX ROBOT INVESTMENT SCAMS WITH PONZIK SCHEMES" first to find 

out how forex robot mechanisms, secondly how regulation is related to forex robots 

with ponzi schemes.third how is legal protection for people's lack of literacy in 

investment and legal vacuum related to forex robots and ponzi schemes and how 

legal protection is provided as appropriate and legal protection is carried out by 

the Agency  Supervision of Commodity Futures Trading (Bappebti). 

 The research method used in this thesis is Normative . Statue Approach, by 

understanding laws related to the content and regulation of legal problems that the 

author wants to solve. The author also uses a conceptual approach (Conseptual 

Approach), whose origin is from the opinions of experts on the science of law. In 

addition, the author uses a case approach (Case Approach), where the author 

examines cases related to legal issues that the author raises.  

 Based on the results of the study, it can be concluded that the 

implementation of futures contracts regulated in Law Number 10 of 2011 changes 

to Law number 32 of 1997 concerning Futures and Commodity Trading article 52 

paragraph (1) paragraph (2) paragraph (3) jo article 108 Government Regulation 

number 9 of 1999 concerning the Implementation of Futures and Commodities 

Trading. Futures contract transactions between futures brokerage companies and 

investors have not been realized as they should be. Complaints received by 

Bappebti from the public show that there are violations by brokers and related 

parties (marketting brokers) who do not carry out activities in accordance with the 

applicable regulations in Futures Trading by promising fixed profits to prospective 

customers online.  Basically all problems arise due to violations committed by 

Futures Brokers and other parties who have marketing interests. Therefore, it is 

mandatory for the government to immediately pay attention to fraudulent 

investment actions. Due to the lack of financial literacy of the community provided 

by the government or authorized institutions for providing advice, counseling, and 

education about investment so that the general public is not easily deceived and 

may be more careful when carrying out investment activities. And when there is a 

rampant illegal investment in trading robots, there is still no new regulation dealing 

with the ponzi scheme regulation law in the law that regulates investment so that 

fraudulent investment actors who use ponzi schemes have not been given proper 

sanctions. 
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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini yang berjudul “PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP 

KORBAN PENIPUAN INVESTASI ROBOT FOREX DENGAN SKEMA 

PONZIK” pertama untuk mengetahui bagaimana mekanisme robot forex, kedua 

bagaimana regulasi terkait robot forex dengan skema ponzi.ketiga bagaimana 

perlindungan hukum atas kurang literasi masyarakat dalam investasi dan 

kekosongan hukum terkait robot forex dan skema ponzi dan bagaimana 

perlindungan hukum yang diberikan sebagaimana mestinya dan perlindungan 

hukum yang dilakukan oleh Badan Pengawasan Perdagangan Berjangka Komoditi 

(Bappebti). 

 Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah Normatif . 

pendekatan perundang – undangan, dengan cara memahami undang – undang yang 

berkaitan dengan isi dan regulasi terhadap permasalahan hukum yang ingin penulis 

selesaikan. Penulis juga menggunakan pendekatan konseptual, yang asalnya dari 

pendapat para ahli tentang ilmu hukum. Selain itu, penulis menggunakan 

pendekatan kasus, dimana penulis melakukan telaah terhadap kasus – kasus yang 

berkaitan dengan isu hukum yang penulis angkat.  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Pelaksanaan kontrak 

berjangka yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 10 tahun 2011 perubahan atas 

Undang-Undang nomor 32 tahun 1997 Tentang Perdagangan Berjangka dan 

Komoditi pasal 52 ayat (1) ayat (2) ayat (3) jo pasal 108 Peraturan Pemerintah 

nomor 9 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Perdagangan Berjangka dan 

Komoditi. Transaksi kontrak berjangka antara perusahaan pialang berjangka 

dengan investor belum terealisasikan sebagaimana mestinya. Pengaduan yang 

diterima oleh Bappebti dari masyarakat memperlihatkan bahwa terdapat 

pelanggaran oleh Pialang dan pihak terkait (marketting pialang) yang tidak 

melaksanakan kegiatan sesuai dengan peraturan yang berlaku di Perdagangan 

Berjangka dengan menjanjikan keuntungan tetap pada calon nasabahnya secara 

online.  Pada dasarnya semua permasalahan yang timbul karena pelanggaran yang 

dilakukan oleh Pialang Berjangka dan pihak lain yang mempunyai kepentingan 

marketing. Maka dari itu wajib bagi pemerintah untuk segera memperhatikan 

tindakan investasi yang curang. Dikarenakan kurangnya literasi keuangan 

masyarakat yang diberikan pemerintah atau lembaga yang berwenang atas 

pemberian saran, penyuluhan, dan edukasi tentang investasi agar masyarakat umum 

tidak mudah tertipu dan mungkin lebih berhati-hati saat melakukan kegiatan 

investasi. Dan saat maraknya terjadi investasi illegal robot trading masih belum 

adanya regulasi terbaru menangani undang-undang peraturan skema ponzi dalam 

undang-undang yang mengatur investasi sehingga pelaku investasi curang yang 

menggunakan skema ponzi belum diberikan sanksi yang tepat. 

 

Kata Kunci : Skema Ponzi, Robot Trading, Forex, Perlindungan Hukum. 
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